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INTISARL:

Ditinjau dari segi bentuk pemackahnya, dalam hal ini adalah pamarkah
berkatepori  pramatikal, dijumpai dua bentuk  pemarkah  dalam bahasa
Minangkaban Parfamazn, yaitu (1) pemarckah berkategori gramatikal berupa
pelesapan albiks {maN-} dan aliks {di-] dan (2} pemarkah berkalegon
partikel,yaity penambaban partikel {-laby.

Masing-masing pemarkah i menuliki pertlaku sintaksis vang berbeda,
Pemarkab yang berupa pelesapan afiks [malN-} dan (di-} sclalu lesap pada
koenstituan pengisi fungsi I vang berupa verba polimorlomik tramsicf kecuali pada
verba transitif yang dipunakan secara absolot. Verba yang mengalami pelesapan
it cenderung berposisi di awal kalimat,

Adapun pemarkah yang berupa penambaban partikel {-lah} memilik:
bebempa perilaky. Pertama, adanya sifat keterikatan dengan bentuk atau kata lain,
Kedua, adanya kemunpkinan berpindab tempat secara pramatikal, arctinya bisa
berposi di belakang konstituen pengist fungst P, dapat berposist i belakang
ohjek, dap di belakang keleranpan, Akan telapl tidak dapat berpost di
awal/mendahulu: kenstituen lainnya,



PEMARKAH KALIMAT IMPERATIF BERKATEGORI GRAMATIRKAL
DALAM BAHASA MINANGEABALU DI PARTAMAN

I. Pendaboluan

Satuan lingual yang mercalisasikan keimperatifan sebuah kalimat dapat
disebut sebagal “pemarkab”™, Kala pemarkah dalam bahasa Ingeris disebut marker.
aetvadi (1990:6) menpatakan babwa kelmperatifon svatu kalimal diteniukan oleh
penentu ujud formalnya, Dalam babasa Mingkobau  peventn ujud  [ormal
keimperatifan scbuah kalimat dapat ditentukin oleh  pemarkah-pemarkalnya.
Pemarkah-pemarkah  tersebut  terdiri  dari  pemarkah  berkatepori  intonast
(intopation category marker), pemarkah  berkotegori gramatikal {gramatyeal
cilegory marker} dan pemarkah berkateger leksikal (lexical categary marker).
Namun pada kesempatan ini vang akan diteliti adalash pemarkah berkatepori
cramatikal saja. Akan tetapi secara olomatatis pemarkal herkatenori intonasi akan
terlihal secara langsung dalam penelitian ini, karena dalam pembicaraan kalimar,
intonasi merupakan pemarkah yang harus ada. Hal ini dapat diperkual dengan
pernyataan Cook (1909) vang menvebutkan bahwa kalimat adalah  satuan
kebahasaan yang secara relatif dapat berdini sendicd, memiliki intonasi dan terdic
dari klausa.

Dipslthnya pemarkah kalimat imperatit’ sebagol objek kajian discbabkan
Karena masalah pemarkah kalimat imperalif’ belum pernab mendapar perhation
secara khuosus dan peneliti bahasa Minangkabauw, Padakal setelah dicermati
berkenaon denpan pemarkah ini ada hal-hal yang patot diberikan, khuesusoya
dalam pemarkah kalimat imperatif berkategori gramatikal (gramatyeal categary
marker).

2, Tujuan Penelitian

Tujuan sebuab penelition sanpat terkait dengan permusalahan dalam
sebuah penelitian. Artinya apa vang akan kita dideskripsikan atau yunp akan
divraikom, muka hal uleh vang menjadi twjvan penelitian. Oleh karena 1o maka
penediti ini bertujuan:
b, Mendeskripsikan dan menjelaskan bentuk-bentuk pemarkah kalimut imperatif

berkategori gramatikal.

2, Memelaskan pevilaku sintaksis masing-masing pemarkah terschut.

3, Tinjauan Pustaka

Pada tinjavan pustaka ini akan dijelaskan beberapa penelitian vang terkaic
denpan kalimat imperatif, kbususnya mengenai pemarkab. Selsin ilu akan
dijelaskan teart yang digunakan dalam menganalisis data,

Ada beberapa tulisan yanpg membicarakan ikwal kalimat, antarz lain
Lapoliwa, Sudarvante, Awub dan Seryadi, Akan tetapl diantara keseluruhan
peneliti tersebut belum ada yang secara khusus berbicaras mengenai pemarkah-
pemarkah kalimat imperatif. Penelitian darl masing-masing peneliti ini lebih
tertuju pada penggalongan kalimat imperatif dan konsep imperatif,



Dalam menpanalisis data akn digunekan beberapa teon vang berkaitan
dengan permasalahan dan tujpan penelilian, Antara lain, teori vang dikemukakan
olch Sudaryanto dan Kridalaksana. Sudaryante (1994:60) menyebutkan bahwa
pemarkah adalab alat “pengenzl vang handal™ dalam mengamati fenomens
kebahasaan, Dalam hal im pemarkah berkategon gramatikal dimarkahi oleb
satuan lingual tertenty untuk mengenal identitas kebahasuan vanp dalam hal ini
adalah kalimat imperatid afirmatif,

Berkaitan dengan kategon  gramatikal, Kreidalaksana  (1993:101)
menyebutkan bahwa kalepori adalah colongan sauzan bahasa yang dlungkapkan
dengan morfem-morfem terikat, Kaitannyae dengan kalimal imperatit adalab
bahwa pemarkal: kalimat imperatif berkategort pramatikal itu secama formatil
berujud lesapan aliks {maM-] din penambalum partiked (=lah).

Masth berhubungan pemarksh, Sudacvanto (1992:11-12) meoyebutkan
balhwa pemarkah berkategori pramatikal termasuk pemarkab yane berupa wnsur
sepmenta]l, Th samping pemarkah yane berunsur sepmental ade pula pemarkah
yang berupa unsur segmental, vaita pemarkah yang berupa intonasi, dalam hal ind
adalah intonast imperatif.

Halim (1974:97} menyebulkan babwa intonas adalah gambaran fonolog
total sebuab kalimat tanpa gambaran segmentalnva melaankan gambaran non
sepmentalnya,

Selanjutnya disebutkan bahwa pambaran segmental dan non segmental
memiliki hubungan yang sedemikian rupa, Schinges dalam kenyataannva vang
satu tidak mungkin dapat bekega tanpa vanp lain. Jadi keduanya dikatakan
sitnultan, Artinva intonasi sebagal ensur non segmental akon berperan dalam
ursur segmenlal scbuah kalimat, dalam al imi adlazh kalimat imperatif.

4, Metode Penclitian

Dalam kerangka pencapaian tujuan  penelitian diperlukan  penetapan
langkal-langkah kerja yang terarah vang dituntun oleh tipn tahapan metodologis
penelitian yaitu, tabap (1) metode penyvediaan data, tahap (2) metede analisis data,
tahap (3) metode penyajian hasil analisis,

Pada tahap (1} digunakan metede simak dengan teknik simak libat cakap
dan tekk simak bebas Libat cokap. Pada abap (2) dipunakan metode agih beserta
teknik-teknknya, yailu eknik dasar dan teknik-ticknik lanjutan. Untuk tekinik
dasar digunakan teknik bagi unsur langsung {TBUL). Adapun untuk tleknik
lanjutan digunzkan teknik baca marckah dan feknik balik, Teknik baca mackah
digunakan  untuk melihat lanpsunyg  bentuk-bentuk  yang  dimarkahi kalimat
imperatif. Sedangkan teknik permutasi digunakao untuk menjelaskan perilaku
sintaksis danl pemarkah kalimat berkategori gramatikal tersebut

Pada tabap {3} vaite tabhap peoyajian hasil analisis digunakan metods
penyajian informal,

5. Pembahasan

Pemarkab  kalimat imperatil, dalam  bal o pemarkah berkalepon
pramatikal, selalu dijumpar pada konstituen pengisi P kalimat imperatif b.MLP,
Heh sebab i, pusal perbatian dalom membericarakon pemorkah kalimat



tmperatif lebibh tertuju pads sstuan lingual pengisi fungsi P, dalam hal ind
konstituen pengisi fangsi yang berupa verba polimorfemis.

Berdasarkan data yvang tersedia, dijumpai dua bentuk satvan lingual vang
berupa pemarkah berkategori gramatikal, yaitu pemarkah vang berupa perlesapan
afiks dan pemarkah yang berupa penambahan panikel.

3.1. Pemarkah berkategori gramatikal berupa pelesapan afils

Dalam b.M.P, kalimat imperatif dopat dimarkabi oleh lesapnya afiks pada
verba pengisi Poyang polimorfemis, yaitu lesapnyva afiks {mai-! dan afiks {di-}.
Di antara kedua afiks ini, afiks {maN-} yang cenderung mengalami pelesapan,
Lesapnya afiks tersebut dapal memicu mod imperatif,. Korepa apa  yang
berhubungan dengan moed wmperatil berpusal pada konstituen penpisi Gmgsi P
vang merupakan pangkal dalam hal keimperatifan kalimat.

Sementara i, pada tipe verba tertentt yaitu verba transitif yang
digunakan secara abselut konstituen pengist fungsi P welap akan mempertabankan
kechadiran atau keberadaan afiks, khususoya aliks {mal-1. Bertahannva afiks ini
sclalu memicu hadiroya partikel {-lah} yung bersitat wajib. Di samping it
kalimat imperatit yang dimarkabi oleh  pemarkab  berkategori  gramatikal
cenderung memicy hadienya bentuk lay “lagi® vang berfungsi sehagai pengintensif
P. Berikut adalah contoh vang berhubungan dengan pelesapan afiks.

(1) lapeaban  jawi tu Ly D!
Lepaskan  sapl 1u Lt NAMA!
*Lepaskan sapd itu Adil”
(21 M, padoan pitih [ ki den!
Kakax, lemparkan wang ity kepada PRONITG!
*Kakak, lemparkan vang itu kepada sava!’
(3) Pikinan duly, by mangecea’?!
Pikirkan dahulu, baru bacara!

Tikirkan dahulu, setelah ilu baru bicara!

Kalimat (1} dan (3) merupakan kalimat imperatif, Selain dimarkahi oleh
intonasi imperatif, kalimat (1) hingga (3) dimarkabi oleh lesapnva afiks fmaN-1
dan afiks {di-} pada verba mapeahan ‘melepaskan’ menjadi lapeahan ‘lepaskan’,
menggadoan “‘melemparkan’  menjadi  gadoan  ‘lemparkan”  dun  dipikiazan
‘dipikirkan’ menjadi pikiaan ‘pikirkan’, sehingga memicu muonculnya med
imperatif, Scbagai buktl bahwa lesapnva afiks-afiks itu pada konstituen pengisi
fungsi P kalimat {1} hingga {3) memicu mod smperatil, dapat divji dengan
menambahkan afiks tersebut pada masing-masing verba kalimat (1) hingpa (33 di
atas, schingpa menghasilkan kalimat (1a) hingea ¢32) berikut,

(lay Adi malapealan  jawi L,
NAMA malapeahan  sapi iu
“Adi malapeahan  jawi it
(2a) Uni mangpadoan  pitih ko den,
Kakak  melemparkan  cang 1l kepada PRON TG
‘Kakak melemparkan  wang kepada sava’,
{3a) Dipikizanne dufu  ka mngecea?

Dipikirkannya  dahula  akan bicara.

a



‘Dipikirkan lebibh  dahulu  baru berbicara.

Lji sintaktik kalimat (1) hingga (3a) memperlihatikan bahwa petiambahan
aliks {maN-!} dan {di-} menyebabkan tetjadinya perubahan strukiur dan
perubahan pola intonasi kalimat (1) hingga (3) menjadi kalimat {1a) hingoa (3a)
yang semuly berstrukiur dan berpola kalimal imperatif berubal nmenjadi kalimat
dekleratif, Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembentulan kalimat (1)
hingga (3} bermuly dari kalimat (1) hingga (3a) dengan melalui beberapa proses,
vailu pelepasan afiks {maN-} dan {di-} pada masing-masing kenstituen pengisi
fungsi I kalimat (la), (2a) dan (3a), pelepasim subjek dan perubahan pola
inconasi, Jadi lesapannya afiks, Khususnya afiks ymal- dapat dikatakan sebagai
mod Imperatil dan dapat dinvatakan sebapai pemarkal kalima imperatil’ berupa
peleszpan afiks.

Aliks {maN-} sebagai pemarckah kalimat imperatif tidak selamanya dapat
dilesapkan, zkan ctapi adakalanva afiks ini harus bertaban pada kanstituen
pengisi fungsi P Amatilab contol-contoh Klaimat beriku,

{4) Manyasah  lah lury!

Meneuei PART lagi!
Mencucilah lapi!

(3) Malompea? Lah Ly
Melompal PART lapi!
‘Melompatiah — lagi!

{6) Mangzgasoa? Lah lay!

Menggosak PART lagi!
*Menseterikalah!

(7} Mamapezh lah lay!
Mumanciang PART Lagi!
“Memancinglah!

Ralimat (4) hingga (7) merupakan kalimat imperatf. Selain dimarkahi
oleh imtonast imperatif, ketmperatifan kalimat (4) hingga (7) dimarkahi pula aleh
konstilwen pengisi Mungsi I berupa verba transitil vang digurakan secara absolut,
Tipe verba seperti ini 1etap mempertahankan kehadican afiks fmaN-} dan partike]
i-lah}, sehingga kehadivan afiks dan pariike] pada kalimat (4} hingoa (7) di atas
berperan sebagai pemarkah wajib, Adapun kehadiran bentuk lay pada masing-
mazsing kalimat i berfunpsi sebagai pengintensil Po Sebapai bukti bahwa
kehadiran afiks dan partike]l pada masing-masing kalimal ity bersiia wajily dapat
diuji dengen melesapkan afks dan pactikel pada masing-masing kalimat i,
sehingga menhasilkan kalimat (4a) hingea (7a) berikut,

(da) * (...) ‘sasah (...} lay!

(3a} * (...} lompat (..}

{6a) * (...} gosaa? (...

{7a) * (...} papeah {...)lay!

Uil statisitik kalimat {4a) hingpa (7a) merperlibakan bahwa lesapoya afiks
imaN- dan partike]l —lash} menyebabkan kalimat (42) hinpga {7a) tidak terima,
Ketidakberterimaan kalimat-kalimat e mengisyaratkan babwa kehadiran afiks
dan partikel pada kalimat (4) hingga 7) merupakan svaral utama mengena
keimperatifan kalimat dapat dinyatakan sebagai pemarkal wajib, Tuturan kalimal



(4} himgea (7) 1w akan bertelima bila ditambah dengan konstituen berkatepor
noming yang berposisi mengikuti verba, scbab perilaku sintaklik masing-masing
konstitwen mengisi fungsi P-nya menuntee kehadiran nemina sebagai pendamping
verba dengan posisi mengikuti verba, Amatilah contoh kalir it (43) hingga (7a)
berikut,

i(4+b) Saszahilah) baju L lay!

Cuci PART  baju i lagi!
“Cucilah baju ita! lag®

(5b) Lompeai [SETIH !
Lompatt pagar itu!
‘Lompati pagar iu!’

(aby Gosoa? aleh  kasua !
Gosok  alas kosuar il
*Seterika alas kasur it!”

(7 Papeah laua? itu!
Pancing ikan itw!
‘Pancing ikan ttu!’

Hasil analisis kalimat (da) hinges (3a) dan kalimat {4a) hinpoz (7a2)
membuktikan bahwa aliks {maM ! pada masing: masing konstituen pengisi PP dapat
mermicu muocelnye mod imperatif, schingga dapat dikatskan scbagai pemarkab
imperaiil, Scbhagal pemicu mupculnya mod imperatf, afiks {maM? m-::-wl ki dua
sifat, vailu bersifat lesap dan tidak lesap atau bertahan, Begitu pula halnva denpan
partikel {-lah}, sclain berfungsi menghaluskan perintah atzn merepaskan perintab
juga mampu memicy munculnya mod imperatif, tetapi lerbatas pada verha pengisi
fungsi ¥ yang berupa verha transitif vang digunakan secarz absolut

3.2 Pemarkah berkategori gramatikan berupa penambahan partikel

Partikel dalam kerangka analisis ini digelonghan pada satuan lingual yang
berkategori gramatikal. Kridalaksana (1993:155) menvebutkan bahwa partikel
merupakan bentuk vang tdak dapat diderivasikan atau dinfeksikan, yang
mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal,

Dalam b.M.P  dijumpai sebuah  partikel  yang  dopat  memarkahi
keimperatifan kalimat, yaitu partikel {-lah}. Namun demikian, partikel ini
mempunyai peranan dan pemakaian yang sangat produktif sebab penutur b0, P
senantizsa menambahkan partikel ini dalam mengungkapkan kalimat yang
menyatakan perintah yang n:anu:lcrung berfungsi sebapal penghalus atau pencpas
perintal. I-u,hadu i partikel {-labh} ini ada yang bersifal wajib dan ada yang
bersifat opsional. Conloh kalimat (4) hingea (7) di atas adalah contalt kalima
vang n.-.n]p"'hhe.:}u*n partikel {-lah} vang bersifat sebapai pemarkah wajib.
Contoh lain yang berhubungan dengan {-lah} scbagai pemarkab wajib adalah
schazai berikut.

{4) Bapayuanglah aba? bila  inda? kanai ujan!

Berpavung PART ayalh  bior  tidak  kena  bLwjan!
‘Berpayunglah ayah biar tidak kebujanan!!

Ln



(9] Basikea?lzsh ama? Buliah ranca?!
BersisirPART ibu boleh cantik!
“Bersisirlah ihu biar kelihatan cantik!

Eealimat (8) dan (%) merupakan kalimal imperatif. Selain dimarkabi oleh
Intonasi imperatif juga dimarkahi oleh partikel {lah? yang bersiful wajib. Sebagai
bukti bahwa kehadiran partikel {-lah) pada kalima: (8) dan (9} di atas bersifat
sebagai pemarkal wajib dapat divji dengan melesapkan partikel itu pada masing-
masing kalimal, sehingga menghasilkan kalimat (8a) dan {%a) berikut.

(8a) *Bapayuang (...) aba? Bila inda? kanai ujan!

(9a) *Basikea? (...} ama? Bulih ranca®t
LGt siotaktik kalimat (8) dan (9) membuktikan bahwa lesapoya partikel {-lah)
pada kalimat {8) dan (9 menghasilkan kalimat vang Gdak diterima sepertt vang
tarmpak pada kalimat (8a) dan (%a). Gerdasarkan analisis tersebur dpaat dinvatakan
balwa hadimya partikel {-lah} pada kalimat {8} dan (9 menimbulkan persaalan
mod imperatif’ dan dapat dinvatakan sebapai pemarkah kalimar imperatif yang
Lersifal wajib.

Dalam  pengzaunaannys selain bersifat wajib, partikel ini memiliki
beberapa sifat waitu (1} bersifal enklitis vain adanva sifar keterikatan dengan
bentuk atau kata fain, (2) tidak mempunvai makna leksikal, hanya mempunyai
makna gramatikal, {3} kehadivannva dalam kalimar cenderung bersifat opsional,
kecuali dalam kalimat imperatif yang absolut, {4) mempunyai tugas memberi
[enegasan atau penghalusan terhadap kalimat yang bersangkutan, dalam bal ind
adalah kalimat imperatif dan (3) adanya kemungkinan nerpindah temap secara
gramatikal, Berikut adalah contoh vang berhubungan dengan it

(107 Masaklahb an T duu!

Masak PART air ity bl
“Mlasaklah aie o -dahuly!
(ED) Ambia?labh pigh di tas ama !

Ambil PART uwang dh tas  jbu!
“Ambillab vang di dalam tas iby!

Kalimat (107 dan (11) merupakan kalimat imperatif, Selain dimarkahi oleh
intonasi imperatif, jugs dimarkahi oleh partikel vlah} yang bergabung dengan
betuk dasar konstituen pengisi fungsi P osecara enklitis. Kehadiran partikel ini
hanya bersifit opsional dan berfungsi sebagai penghalus atau pengas perintah.
Selain ilu, dapat berpindah tempat secara sramatikal, Sebagai bukti bahwa
partikel {-lah} bersifat enklitis, opsional dan dapal lerpindab tempar dapal diji
dengan leknik balik, tweknik lesap dan weknik ubab ujud berikur,

(L0a) ®lah mis? aa dulu!
PART masak  air dahulu!
‘Lah masak air dahuly!

(LObY Masa? (..} ata tu dubu!
Maszak air itu dahulu!
Mlazak atr it dahuely!

(10c) Masa? aialah  dulu!

Masa Bl PART dahlu’

*Masak airlah dahula!



{10d) *Masa? ala dulu  lah!

masak air dahuluy PART!
*Masak air dohululah!
i(11a) *lah ambia? pitth i lag ama?
PART ambil  wong  di dalam ias 1!
“lab ambhil  uang 4 dalam 1as ihu!
(LIB) Ambia? {...) pitih di HE ama M
Auanbit LEng di L1y it
YAl Lnang dli dalam 1as E
(T1e) Ambia?  pitiblah  di liis arna?]

Ambal uang PART di HE ESP!
“Ambtl vanglah di dalam tas jbu!

{11d) Ambia?  pitih i tas  amalah!
Amhil LEaL gy di Las E5P  PART!
“Aanbil vang di dalam tas ibulah!

Uit sintakiik sejumlah kalimat di atas membulaiktan bahwa partikel {-lah)
scbagai pemurkah keimperalifan kalimat bersifat enklitis, schab hila partikel itu
dibalik ke posisi depan konstituen pengisi fungsi P (verba), maka kalimat L HI
dihnsilkannya menjadi tidak diterima, seperti vang rerlibat pada kalimat (10a) dan
(11a). Kalimat {10b) dan (11b) memperlibtkan bahwa partikel {-lh} hersifa
opsional, sebab |esapannya partike] {-lah} pada masing-masing kalimat i tetap
menghasilkan kalimat imperatif, hanya sajo kesimperatifan kalima (10b) dan
(11b) semata-mata disshablan oleb inlonas! impertif, Adapun kalimat (L0e-11d)
dan (10e-10d) membuktikan bakwa partikel [-lal) dapat berpindah tempat secara
gramatikal. i samping i keimperatifon kalimat bMLP dapat pula dimarkahi
oleh verba zero (I, artinya konstituen pengisi funpsinya P kalimat bersangkutan
diist aleh verba berbentuk zero. Simaklah contol-contah kalimar berikut,

(1} mimunlah! (27 makanlah!

minumPART! makanPART!
‘minumlah!’ ‘makanlab!®

Ealimat (1) dan (2) merupokan kalimar imperatif. Selain dimarkahi oleh
intonasi imperatil, keimperatifan kalimar i Juza dimarkah: oleh verba bentuk
zera, sedangkan kehadiran partikel {-luh} hanya bersifat opsional dan berfingsi
sehagal penegas atae penghalus perintah, Bila partikel ini dilesapkan, kalimat (1)
dan (2} tetap gramatikal, hanya saja keimperatifan kalimaskalimal iw semata-
mata dimarkah: oleh inlonasi imperatif;

6. Kesimpulan

Berdzsarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa ady dus bentuk
peiarkah kalimat imperatif berkategort pramatikal, vait (13 pemarkab gramatikal
berupa pelesapan afiks {maM-}! dan idi-} pada konstitven pengisi fungsi P
{predikat), (2} pemarkah berkatepori gramatikal oerupa penambaban partikel |-
lah}.



Di ancara kedua pemarkah tersebut, pemarkah berupa penambaban partikel
memiliki beberapa perilaku sintaksis vakni (1) memiliki sifat Eeterikatan dengan
benluk atau kata lain, {2} adanya kemungkinan  berpindab wmpat secara
gramatikal. Artinya, bisa menempati posisi di belakang verba pengisi funpsi P,
menempati posisi Ji belakang objek (O) dan menempati posisi i belakang
kelerangan (K). Akan tetapi tdak bisa menempati posisi awal (di depan) verla,
nominz dan keteranpan,
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